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Pendahuluan

Paradigma
Paradigma memiliki artian bagiamana cara

memandang dunia.

Artificial Intelligence
mesin yang mampu melaksanakan bermacam

pekerjaan dengan berbekal teknologinya.

Akuntansi
pencatatan, pengukuran, pengidentifikasian, dan 

juga pelaporan keuangan entitas.
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Pendahuluan
Dalam era ini, data keuangan yang dihasilkan oleh bisnis tidak lagi hanya terbatas pada angka-angka pada lembaran

kertas. Data semacam itu memiliki dimensi yang lebih luas dan kompleks, termasuk data non-struktural seperti teks, gambar,
dan data dari sumber-sumber digital lainnya. Kemampuan Artificial Intelligence untuk memproses dan menganalisis data
dalam skala besar dengan cepat dan akurat telah membuka pintu bagi perubahan yang signifikan dalam sistem akuntansi.
Penggunaan algoritma pembelajaran mesin dan teknik analisis data canggih memungkinkan organisasi untuk mengidentifikasi
pola-pola yang sulit dikenali oleh analisis konvensional.

Artificial Intelligence dalam konteks akuntasi menciptakan paradigma baru dimana komputer dan perangkat lunak
dapat melakukan tugas-tugas yang sebelumnya hanya bisa dijalankan oleh akuntan. Artificial Intelligence menggabungkan
konsep Machine Learning (ML), Deep Learning (DL), dan berbagai algoritma cerdas untuk melakukan tugas-tugas seperti
Radio frequency identification (RFID), Speech Recognition, Natural Language Processing, Artificial Neural Networking . Hal
ini membuka pintu bagi efisiensi yang belum pernah terjadi sebelumnya, akurasi yang lebih tinggi, serta pemahaman
mendalam atas data keuangan yang dapat digunakan untuk membuat keputusan strategis.

Sementara itu pada penelitian sebelumnya para akuntan lebih memperhatikan ilmu ilmu sosial, lingkungan hidup
dan keadilan antargenerasi, isu-isu yang termasuk dalam apa yang disebut sebagai dimensi keberlanjutan. Dari beberapa
penelitian terdahulu, maka penulis ingin mengetahui posisi antara akuntansi dengan Artificial Intelligence dan juga
mengetahui manfaat penerapan Artificial Intelligence dalam akuntansi. Sehingga penulis ingin mengetahui sudut pandang
para pelaku akuntansi terhadap Artificial Intelligence. Mulai dari manfaat, tantangan, dan peran dari Artificial Intelligence
pada bidang akuntansi
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Tujuan Penelitian

Mengetahui sudut pandang para pelaku akuntansi terhadap Artificial 

Intelligence. 
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Analisis data
Penerapan Radio Frequency Identification

Radio frequency identification (RFID) adalah sebuah teknologi yang menggunakan komunikasi via gelombang elektromagnetik untuk merubah data
antara terminal dengan suatu objek seperti produk barang, hewan, ataupun manusia dengan tujuan untuk identifikasi dan penelusuran jejak melalui penggunaan
suatu piranti yang bernama RFID tag. Untuk mengetahui lebih jelas mengenai penerapan Radio Frequency Identification, berikut hasil wawancara penulis.

“Penggunaan Radio frequency identification dapat memperkecil kemungkinan terjadinya kecurangan, mempermudah proses audit, mempermudah pelaporan
keuangan dan dapat dijadikan sebagai bahan ajar. Mengarahkan mahasiswa agar tidak hanya belajar mengenai penjurnalan akuntansi, Namun juga harus mulai
untuk mempelajari mengenai bagaimana sistem akuntansi berjalan” (Kutipan wawancara dengan dosen audit 27 Agustus 2024). Berdasar keterangan tersebut
menunjukkan bahwa Artificial Intelligence mempermudah proses audit, meminimalisir kecurangan dan juga dapat dijadikan sebagai arah pembelajaran yang
baru.

“Semenjak penerapan Artificial Intelligence ini pada bidang audit tentu mampu mempermudah dalam proses audit inventaris” (Kutipan wawancara dengan
auditor 26 Agustus 2024). Berdasar keterangan tersebut menunjukkan bahwa Artificial Intelligence memberikan kemudahan dalam proses pelacakan aset yang
dimiliki organisasi dan tentunya hal tersebut dapat mempermudah pada saat proses audit.

“Penerapan Radio frequency identification mempercepat dan mengefisienkan pekerjaan dari akuntan itu sendiri dan juga tentunya mengurangi biaya yang
dikeluarkan” (Kutipan wawancara dengan akuntan 26 Agustus 2024). Berdasar keterangan tersebut menunjukkan bahwa Artificial Intelligence mampu
mengefisienkan pekerjaan akuntan, mempermudah pencatatan keuangan, dan juga mengurangi biaya operasional itu sendiri.
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Analisis data
Penerapan Speech Recognition

Speech Recognition merupakan suatu pengembangan teknik dan sistem yang memungkinkan komputer untuk menerima masukan berupa kata yang
diucapkan. Teknologi ini memungkinkan suatu perangkat untuk mengenali dan memahami kata-kata yang diucapkan dengan cara digitalisasi kata dan
mencocokkan sinyal digital tersebut dengan suatu pola tertentu yang tersimpan dalam suatu perangkat.memungkinkan sistem komputer untuk mengenali dan
memahami perkataan yang diucapkan manusia. Untuk mengetahui lebih jelas mengenai penerapan Speech recognition, berikut hasil wawancara penulis:

“Penggunaan Speech Recognition dalam dunia audit dapat memperkecil kemungkinan terjadinya fraud dan adanya ketidakjujuran dari pihak yang diaudit. Tentu
hal tersebut juga dapat mempermudah proses audit. Kemudian hal ini akan menjadi suatu hal baru yang perlu diterapkan dalam materi perkuliahan” (Kutipan
wawancara dengan dosen audit 27 Agustus 2024). Berdasar keterangan tersebut menunjukkan bahwa Artificial Intelligence mampu memperkecil adanya tindakan
fraud dan tentu dalam dunia perkuliahan akan dapat menjadi pendorong untuk terus menambah wawasan bagi para mahasiswa, Dikarenakan hal ini kemungkinan
besar akan segera diterapkan di Indonesia.

“Penerapan Speech Recognition pada saat proses audit mampu dijadikan sebagai bukti audit dan juga dapat dijadikan sebagai alat bantu oleh auditor dalam
pemberian pendapat atau hasil audit itu sendiri” (Kutipan wawancara dengan auditor 26 Agustus 2024). Berdasar keterangan tersebut menunjukkan bahwa
Artificial Intelligence mampu memberikan pengaruh pada saat proses audit berlangsung. Salah satunya menjadi bukti daripada audit itu sendiri.

“Penggunaan Speech Recognition dalam bidang akuntansi mampu mempermudah dalam proses pembuatan atau pengerjaan laporan keuangan itu sendiri”
(Kutipan wawancara dengan akuntan 26 Agustus 2024). Berdasar keterangan tersebut menunjukkan bahwa Artificial Intelligence dapat digunakan sebagai alat
pendukung kerja daripada seorang akuntan itu sendiri.
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Analisis data
Penerapan Natural Language Processing

Natural Language Processing sebuah teknologi yang memungkinkan komputer untuk memahami dan merespons bahasa manusia, baik dalam bentuk
tulisan maupun ucapan. NLP adalah bagian dari kecerdasan buatan yang menggabungkan ilmu komputer dan linguistik. Teknologi ini banyak digunakan dalam
berbagai aplikas menganalisis data teks dan ucapan secara penuh dan efisien. Teknologi ini dapat menjelajahi berbagai perbedaan dalam dialek, bahasa gaul, dan
penyimpangan tata bahasa yang khas dalam percakapan sehari-hari.pangan tata bahasa yang khas dalam percakapan sehari-hari.. Untuk mengetahui lebih jelas
mengenai penerapan Natural Language Processing, berikut hasil wawancara penulis:

“Semenjak diterapkannya Natural Language Processing maka akan membantu para stakeholder dan juga shareholder dalam membaca dan juga menganalisa
laporan keuangan. Hal ini tentu akan mempermudah proses pengambilan keputusan dan juga dapat memberikan proyeksi bagaimana berjalannya perusahaan atau
organisasi kedepan. Kemudian untuk mahasiswa harus terus belajar mengenai hal hal baru ini. Sehingga dalam proses perkuliahan tidak hanya belajar mengenai
penjurnalan dan juga analisis laporan keuangan secara manual, melainkan sudah belajar mengenai Artificial Intelligence dan juga hal ini mampu menjadi sebuah
kurikulum baru dalam perkuliahan ” (Kutipan wawancara dengan dosen audit 27 Agustus 2024). Berdasar keterangan tersebut menunjukkan bahwa Artificial
Intelligence mampu mempermudah proses analisa laporan keuangan suatu organisasi dan hal ini menjadi pendorong bagi para mahasiswa untuk terus belajar
mengenai Artificial Intelligence yang terus berkembang.

“Penerapan Natural Language Processing pada dunia audit mampu mempermudah dalam proses pengolahan dan analisa data keuangan, Hal tersebut mampu
mengefisienkan proses audit itu sendiri” (Kutipan wawancara dengan auditor 26 Agustus 2024). Berdasar keterangan tersebut menunjukkan bahwa Artificial
Intelligence mempermudah kegiatan analisa keuangan suatu organisasi yang akan diaudit.

“Penggunaan Natural Language Processing dalam akuntansi dapat mempermudah pekerjaan akuntan dalam analisis data keuangan yang tentunya sangat komplek
dan bervariasi. Sehingga dapat lebih mudah dipahami dan tentu mempercepat pekerjaan akuntan” (Kutipan wawancara dengan akuntan 26 Agustus 2024).
Berdasar keterangan tersebut menunjukkan bahwa Artificial Intelligence mampu mempercepat proses analisis data keuangan yang biasanya cukup rumit.
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Analisis data
Penerapan Artificial Neural Networking

Artificial Neural Networking salah satu pemodelan kompleks yang dapat memprediksi bagaimana ekosistem merespon perubahan variabel
lingkungan dengan terinspirasi oleh cara kerja sistem saraf biologis, khususnya pada sel otak manusia dalam memproses informasi menemukan suatu jawaban
terbaik sehingga mampu meminimalisasi fungsi biaya merupakan sebuah model yang terinspirasi oleh sistem saraf otak manusia dalam melakukan klasifikasi
data. Atau dengan kata lain, Neural Network sebenarnya mengadopsi dari kemampuan otak manusia yang mampu memberikan stimulasi/rangsangan, melakukan
proses, dan memberikan output. Untuk mengetahui lebih jelas mengenai penerapan Artificial Neural Networking, berikut hasil wawancara penulis:

“Penggunaan Artificial Neural Networking sudah banyak diterapkan di perusahaan luar negeri dan diterapkan pada saat proses audit, Hal tersebut mampu
mempermudah proses audit dikarenakan Artificial Neural Networking mampu mengintegrasikan database keuangan dengan sistem. Sehingga proses audit
menjadi lebih cepat, akurat, valid dan efisien. Kemudian untuk mahasiswa, kembali lagi harus terus belajar membuat database keuangan dan mempersiapkan diri
dalam menghadapi transisi itu” (Kutipan wawancara dengan dosen audit 27 Agustus 2024). Berdasar keterangan tersebut menunjukkan bahwa Artificial
Intelligence dapat mempercepat proses audit database keuangan dan juga mengharuskan para mahasiswa belajar mengenai perkembangan teknologi ini.

“Semenjak diterapkannya Artificial Neural Networking dapat membantu pada saat proses pengolahan data laporan keuangan tetap harus dibarengi dengan
pemahaman yang kuat daripada auditor itu sendiri” (Kutipan wawancara dengan auditor 26 Agustus 2024). Berdasar keterangan tersebut menunjukkan bahwa
Artificial Intelligence tetap bisa mempermudah kegiatan audit daripada seorang auditor melalui pengefisienan dalam mengolah data keuangan.

“Penggunaan Artificial Neural Networking mampu mempermudah analisis laporan keuangan suatu organisasi dan kembali lagi hal tersebut dapat mempermudah
pekerjaan akuntan” (Kutipan wawancara dengan akuntan 26 Agustus 2024). Berdasar keterangan tersebut menunjukkan bahwa Artificial Intelligence berdampak
pada mempercepat analisi data dan juga laporan keuangan.
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Pembahasan
Penerapan Radio Frequency Identification

Penerapan Radio Frequency Identification pada bidang tenaga pendidik akuntansi, Penggunaan Radio frequency identification dapat memperkecil
kemungkinan terjadinya kecurangan, mempermudah proses audit, mempermudah pelaporan keuangan dan dapat dijadikan sebagai bahan ajar. Mengarahkan
mahasiswa agar tidak hanya belajar mengenai penjurnalan akuntansi, Namun juga harus mulai untuk mempelajari mengenai bagaimana sistem akuntansi
berjalan. Kemudian dari sudut pandang auditor, penerapan Artificial Intelligence ini pada bidang audit tentu mampu mempermudah dalam proses audit inventaris.
Selanjutnya untuk dari profesi akuntan sendiri, Penerapan Radio frequency identification mempercepat dan mengefisienkan pekerjaan dari akuntan dan juga
tentunya mengurangi biaya yang dikeluarkan.

Penerapan Speech recognition

Penerapan Speech recognition pada tenaga pendidik akuntansi, Penggunaan Speech Recognition dalam dunia audit dapat memperkecil kemungkinan
terjadinya fraud dan adanya ketidakjujuran dari pihak yang diaudit. Tentu hal tersebut juga dapat mempermudah proses audit. Kemudian hal ini akan menjadi
suatu hal baru yang perlu diterapkan dalam materi perkuliahan. Selanjutnya dari pandangan auditor, Penerapan Speech Recognition pada saat proses audit mampu
dijadikan sebagai bukti audit dan juga dapat dijadikan sebagai alat bantu oleh auditor dalam pemberian pendapat atau hasil audit itu sendiri. Kemudian jika dari
profesi akuntan, Penggunaan Speech Recognition dalam bidang akuntansi mampu mempermudah dalam proses pembuatan atau pengerjaan laporan keuangan.
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Pembahasan
Penerapan Natural Language Processing

Penerapan Natural Language Processing jika dilihat dari bidang tenaga pendidik akuntansi, Semenjak diterapkannya Natural Language Processing
maka akan membantu para stakeholder dan juga shareholder dalam membaca dan juga menganalisa laporan keuangan. Hal ini tentu akan mempermudah proses
pengambilan keputusan dan juga dapat memberikan proyeksi bagaimana berjalannya perusahaan atau organisasi kedepan. Kemudian untuk mahasiswa harus
terus belajar mengenai hal hal baru ini. Sehingga dalam proses perkuliahan tidak hanya belajar mengenai penjurnalan dan juga analisis laporan keuangan secara
manual, melainkan sudah belajar mengenai Artificial Intelligence dan juga hal ini mampu menjadi sebuah kurikulum baru dalam perkuliahan. Kemudian jika dari
profesi auditor, Penerapan Natural Language Processing pada dunia audit mampu mempermudah dalam proses pengolahan dan analisa data keuangan, Hal
tersebut mampu mengefisienkan proses audit itu sendiri. Selanjutnya dari akuntan, Penggunaan Natural Language Processing dalam akuntansi dapat
mempermudah pekerjaan akuntan dalam analisis data keuangan yang tentunya sangat komplek dan bervariasi. Sehingga dapat lebih mudah dipahami dan tentu
mempercepat pekerjaan akuntan.

Penerapan Artificial Neural Networking

Penerapan Artificial Neural Networking dari pandangan seorang tenaga pendidik, Penggunaan Artificial Neural Networking sudah banyak diterapkan
di perusahaan luar negeri dan diterapkan pada saat proses audit, Hal tersebut mampu mempermudah proses audit dikarenakan Artificial Neural Networking
mampu mengintegrasikan database keuangan dengan sistem. Sehingga proses audit menjadi lebih cepat, akurat, valid dan efisien. Kemudian untuk mahasiswa,
kembali lagi harus terus belajar membuat database keuangan dan mempersiapkan diri dalam menghadapi transisi itu. Dari pandangan profesi auditor, Semenjak
diterapkannya Artificial Neural Networking dapat membantu pada saat proses pengolahan data laporan keuangan tetap harus dibarengi dengan pemahaman yang
kuat daripada auditor itu sendiri. Kemudian sudut pandang daripada seorang akuntan, Penggunaan Artificial Neural Networking mampu mempermudah analisis
laporan keuangan suatu organisasi dan kembali lagi hal tersebut dapat mempermudah pekerjaan akuntan.
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Manfaat Penelitian

Memberikan penjelasan mengenai posisi Artificial Intelligence pada 

bidang akuntansi.
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Kesimpulan
Akuntansi merupakan suatu ilmu yang terus berkembang mengikuti pesatnya kemajuan teknologi yang berada

dalam masa transisi. Kami melihat tanda-tanda jelas bahwa riset akuntansi sedang dalam masa transisi. Munculnya akuntansi
syariah, suatu jenis akuntansi yang berdasarkan nilai-nilai agama, menjadi bukti nyata akan hal tersebut. Sementara itu juga,
komunitas internasional dan juga para pakar kini mulai mendorong kesadaran lebih bagi para pelaku akuntansi untuk lebih
memperhatikan mengenai perkembangan teknologi khususnya Artificial Intelligence. Dalam waktu yang tidak lama lagi,
dapat diprediksi bahwa akuntansi akan mulai terdampak oleh Artificial Intelligence, meskipun tetap manusia atau para pelaku
akuntansi yang menjadi pemegang utama jalannya itu, Para pelaku akuntansi harus dibekali dengan ilmu dan pemahaman
yang kuat mengenai Artificial Intelligence. Paradigma akuntansi dengan kehadiran Artificial Intelligence ini mampu
membuka ruang baru bagi para pelaku akuntansi dalam menerapkan ilmunya baik itu dalam dunia pendidik untuk terus
mengkaji isu-isu terbaru mengenai Artificial Intelligence dan juga praktisi untuk bagaimana membuat database keuangan
yang baik, proses audit yang efisien dan pelaporan keuangan yang valid dengan menggunakan Artificial Intelligence.
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